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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang 

masuk kategori perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

4.1.1. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food) (AISA) 

 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food) (AISA) didirikan pada tanggal 26 

Januari 1990 dengan nama PT Asia Intiselera dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1990. Kantor pusat AISA berada di Gedung Plaza 

Mutiara, LT. 16, Jl. DR. Ide Agung Gede Agung, Kav.E.1.2 No 1 & 2 (Jl. 

Lingkar Mega Kuningan), Jakarta Selatan 12950. Lokasi pabrik mie kering, 

biskuit dan permen terletak di Sragen, Jawa Tengah. Usaha perkebunan kelapa 

sawit terletak di beberapa lokasi di Sumatera dan Kalimantan. Usaha 

pengolahan dan distribusi beras terletak di Cikarang, Jawa Barat dan Sragen, 

Jawa Tengah.  

TPS Food memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yaitu Golden Plantation Tbk (GOLL). Ruang lingkup kegiatan TPS Food 

meliputi usaha bidang perdagangan, perindustrian, peternakan, perkebunan, 

pertanian, perikanan dan jasa. Sedangkan kegiatan usaha entitas anak meliputi 

usaha industri mie dan perdagangan mie, khususnya mie kering, mie instan dan 

bihun, snack, industri biskuit, permen, perkebunan kelapa sawit, pembangkit 

tenaga listrik, pengolahan dan distribusi beras. Merek-merek yang dimiliki TPS 

Food, antara lain: Ayam 2 Telor, Mie Instan Superior, Mie Kremezz, Bihunku, 

Beras Cap Ayam Jago, Beras Istana Bangkok, Gulas Candy, Pio, Growie, Taro, 
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Fetuccini, Shorr, Yumi, HAHAMIE, Mikita, Hayomi, Din Din dan Juzz and 

Juzz. 

4.1.2. PT. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO terletak di 

Kp. Pasir Dalem RT.02 RW.09 Desa Babakan pari, Kecamatan Cidahu 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43158 – Indonesia. Ruang lingkup kegiatan 

ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air mineral (air minum) dalam 

kemasan plastik, makanan, minuman dan pengalengan/pembotolan serta 

industri bahan kemasan. Produksi Air minum dalam kemasan secara komersial 

dimulai pada tanggal 3 Juni 1997. ada tanggal 28 Juni 2012, ALTO 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham ALTO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran 

Rp210,- per saham disertai dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-

cuma sebagai insentif sebanyak 150.000.000 dengan pelaksanaan sebesar 

Rp260,- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak membeli satu saham 

perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 11 Juli 2012 sampai 

dengan 07 Juli 2017. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 2012. 

 

4.1.3. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 

14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, berdasarkan akta 

notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Ruang lingkup kegiatan perusahaan 

terdiri dari, antara lain, pembuatan mie, penggilingan tepung terigu, kemasan, 

jasa manajemen, serta penelitian dan pengembangan. Saat ini, perusahaan 

terutama bergerak di bidang pembuatan mie dan penggilingan tepung terigu. 

http://www.britama.com/index.php/2012/06/ipo-saham-pt-tri-banyan-tirta/
http://www.britama.com/index.php/2012/06/ipo-saham-pt-tri-banyan-tirta/
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Kantor pusat perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 

27, Jl. Jend.Sudirman, Kav. 76 - 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabriknya 

berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan dan 

Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Saat 

ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim 

Ivomas Pratama Tbk (SIMP). 

 

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal 

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, 

Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring 

Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, 

SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, 

Tropicana Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta 

(Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), 

minyak goreng dan mentega (Bimoli dan Palmia). 

 

4.1.4. PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) didirikan 

tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat di Jl. Semampir II / 1, Kediri, 

Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-

Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki kantor 

perwakilan di Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl. Pengenal 7 – 15, Surabaya 

– Jawa Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang 

Garam Tbk adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT Suryamitra 

Kusuma (6,26%). PT Suryaduta Investama merupakan induk usaha dan induk 

http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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usaha terakhir GGRM. Ruang lingkup kegiatan GGRM bergerak di bidang 

industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. Gudang Garam 

memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah tar dan nikotin 

(LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek rokok 

GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam 

Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild. Pada 

tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

 

4.1.5. PT. Astra International Tbk (ASII) 

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan 

pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. 

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel 

Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah 

mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada 

tahun 1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, 

Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, 

Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier 

Investment Holdings, Inc, berkedudukan di Filipina. Ruang lingkup kegiatan 

DLTA yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir 

hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan 

“Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-

alkohol dengan merek “Sodaku”. 
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4.1.6. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan nama N.V. 

Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office Park Lantai 

20, Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik 

berlokasi di Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – 

Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. Multi Bintang Indonesia Tbk 

merupakan bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana 

pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) 

dan Heineken N.V. (Heineken). Ruang lingkup kegiatan MLBI beroperasi 

dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah 

memproduksi dan memasarkan bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol 

(Bintang Zero) dan minuman ringan berkarbonasi (Green Sands). 

4.1.7. PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di 

Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan 

pabrik terletak di Tangerang dan Bekasi. Ruang lingkup kegiatan Mayora 

adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta 

agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit 

(Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, 

Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, 

Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-

choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta 

menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. Pada tanggal 25 Mei 1990, 

MYOR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 
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Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990. 

 

4.1.8. PT. Semen Gresik Tbk. (SMGR)  

Pabrik semen yang terbesar di Indonesia. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 

Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton 

semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik tercatat di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta merupakan BUMN pertama yang go 

public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat. Sampai 

dengan tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah 

menjadi Pemerintah RI 51,01%, Masyarakat 23,46% dan Cemex 25,53%. Pada 

Tanggal 27 Juli Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham CEMEX S.S de. 

C.V pada Blue valley Holdings PTE Ltd. Sehingga komposisi kepemilikan 

saham sampai saat ini berubah menjadi Pemerintah RI 51,01%, Blue Valley 

Holdings PTE Ltd 24,90%, dan masyarakat 24,09%. ruang lingkup kegiatan 

SMGR meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh 

SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended 

Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super 

Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. 

 

4.1.9. PT. Sekar Laut Tbk (SKLT) 

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra 

Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan 

Kantor cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta 

Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. Ruang lingkup kegiatan 

SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, bumbu 

masak dan makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri maupun di 

luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan merek FINNA. Pada tahun 



46 

 

1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKLT (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993. 

 

4.1.10. PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) 

Sejarah Kalbe Farma diawali dari garasi pendiri Perseroan tahun 1966 sebagai 

perusahaan produk farmasi denganprinsip-prinsip dasar: inovasi, merek yang 

kuat dan manajemen prima. Dengan pedoman “Kalbe Panca Sradha” sebagai 

nilai dasar Perseroan, Kalbe berhasil meraih pertumbuhan yang solid dan 

mencatatkan sebagai perusahaan publik tahun 1991 di Bursa Efek Jakarta 

(sekarang Bursa Efek Indonesia). Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh 

Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, 

Neuralgin, Broadced, Neurotam, Hemapo, dan CPG), produk kesehatan 

(Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, 

Hydro Coco, dan Original Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga 

usia senja, serta konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, 

Morinaga Chil School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, 

Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). Kalbe memiliki 

anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, yakni Enseval Putera 

Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

(IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 

Juli 1991. 

 

http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-epmt/
http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-epmt/
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4.1.11. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan 

hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor 

pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, 

Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik 

perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, 

Sulawesi dan Malaysia. Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, 

Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, 

Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap 

makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, 

Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic 

Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), 

nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita). Pada tanggal 

24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010. 

 

4.1.12. PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 

Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) didirikan pada tanggal 26 Juni 

1978 dan mulai berproduksi secara komersial pada bulan Januari 1983. 

Kantor pusat ALMI beralamat di Jl. Kembang Jepun No.38-40, Surabaya 

60162, sedangkan parbik berlokasi di Desa Sawotratap, Kecamatan 

Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur. Ruang lingkup kegiatan ALMI adalah 

menjalankan usaha industri aluminum sheet, aluminum foil dan aluminum roll 

http://www.britama.com/index.php/2010/09/jadwal-ipo-indofood-cbp-sukses-makmur-tbk/
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forming building decoration. Produk-produk yang dihasilkan oleh Alumindo 

berupa aluminiun sheet (biasa digunakan sebagai bahan dasar industri 

peralatan dapur dan rumah tanggal, peralatan listrik, transportasi dan bahan 

bangunan) dan aluminium foil (biasanya untuk kebutuhan bahan baku 

kemasan). Pada tanggal 11 Desember 1996, ALMI memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham ALMI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 92.400.000 saham dengan 

nilai nominal Rp500 per saham serta Harga Penawaran Rp1.300,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek 

Jakarta dan Surabaya) pada tanggal 2 Januari 1997. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Perhitungan Variabel Penelitian  

Analisis statistik deskriptif bertujuan menjelaskan deskripsi data dari seluruh 

variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian. Tabel 4.1 menunjukkan 

hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel dalam penelitian ini. Informasi 

mengenai statistik deskriptif tersebut meliputi : Nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif untuk variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah komisaris asing, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan kepemilikan terkonsentrasi dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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1) Hasil perhitungan Komisaris Asing 

    Tabel 4.1 Perhitungan komisaris asing 

KODE 
Komisaris Asing Rata - 

rata 2014 2015 2016 

ICPB 2 2 2 2,00 

INDF 1 2 1 1,33 

AISA 1 1 1 1,00 

INAI 1 1 1 1,00 

SMGR 1 1 1 1,00 

MLBI 2 2 2 2,00 

MYOR 1 1 1 1,00 

PSDN 1 1 1 1,00 

JPFA 1 1 2 1,33 

ALMI 1 1 1 1,00 

GGRM 2 2 2 2,00 

KLBF 2 1 1 1,33 

Sumber : Data Diolah 2018 

 

Gulamhussen & Guerreiro (2010) menyatakan bahwa adanya komisaris asing 

dapat meningkatkan monitoring dan mempengaruhi manajemen untuk 

mengadopsi teknologi dan tata kelola yang lebih baik dan efisien. Bremholm 

& Svensson (2015), menyatakan bahwa komisaris asing berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan dan investor asing mampu untuk menekan 

perusahaan untuk bekerja lebih baik. Choi, Sul & Min (2012) dalam 

penelitian mereka terhadap kinerja perusahaan di Korea, menemukan bahwa 

keberadaan investasi asing dapat meningkatkan intelektual capital. 

Berdasarkan hasil perhitungan komisaris asing diketahui jumlah tertinggi 

adalah sebesar 2,00 yaitu PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dan PT.Gudang 

Garam Tbk. 
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2) Hasil perhitungan konsentrasi kepemilikan 

    Tabel 4.2 Perhitungan konsentrasi kepemilikan 

KODE 
Konsentrasi Kepemilikan (%) Rata – rata  

2014 2015 2016 

ICPB 4,696 4,696 1,021 3,471 

INDF 4,396  4,396 7,315 5,369 

AISA 2,865 2,993 3,089 2,982 

INAI 3,136  3,136 3,136 3,136 

SMGR 5,872 5,872 5,872 5,872 

MLBI 1,723 1,723 1,723 1,723 

MYOR 2,945 2,945 2,945 2,945 

PSDN 6,758 6,758 6,758 6,758 

JPFA 5,330 5,330 5,330 5,330 

ALMI 6,160 6,160 6,160 6,160 

GGRM 1,154 1,154 1,154 1,154 

KLBF 4,687 4,687 4,687 4,687 

Sumber : Data Diolah 2018 

Konsenterasi kepemilikan menggambarkan sebagian besar saham perusahaan 

yang tersebar dan dimiliki olek struktur kepemilikan tertentu. Konsenterasi 

kepemilikan terjadi sebagai akibat adanya dominasi atas kepemilikan saham 

perusahaan oleh struktur kepemilikan tertentu. Struktur kepemilikan 

perusahaan terdiri dari struktur kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan 

institusional, struktur kepemilikan asing, dan sebagainya. Kepemilikan saham 

yang besar oleh pemegang saham pasti akan berdampak pada power votting 

yang dimiliki pemegang saham tersebut (Nugroho, 2012). Dengan demikian, 

pemegang saham akan memiliki peran dan kuasa dalam mempengaruhi 

operasi perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai rata – rata 

kepemilikan terkonsentrasi tertinggi adalah sebesar 6,758 yaitu PT. Prashida 

Aneka Niaga Tbk. 
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3) Hasil perhitungan Ukuran Perusahaan 

        Tabel 4.3 Perhitungan Ukuran Perusahaan 

KODE 
Ukuran Perusahaan (%) Rata-rata  

2014 2015 2016 

ICPB 16,88 17,09 17,18 17,05 

INDF 18,27 18,34 11,32 15,97 

AISA 9,04 12,60 16,04 12,56 

INAI 27,52 27,92 27,92 27,79 

SMGR 24,26 24,36 24,51 24,38 

MLBI 14,62 14,56 14,64 14,60 

MYOR 16,15 16,24 16,37 16,26 

PSDN 20,25 20,25 20,30 20,26 

JPFA 16,57 16,66 16,77 16,67 

ALMI 28,80 28,41 28,40 28,54 

GGRM 17,88 17,97 17,96 17,93 

KLBF 30,15 30,25 30,35 30,25 

           Sumber : Data Diolah 2018 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain:total aset, total 

penjualan, market capitalized, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan 

hanya terbagi menjadi 3 kategori yang didasarkan kepada total asset 

perusahaan yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Besar kecilnya perusahaan 

dapat diukur dengan total asset atau besar harta perusahaan dengan 

menggunakan perhitungan nilai logaritma total. Berdasarkan hasil perhitungan 

ukuran perusahaan diketahui nilai rata – rata tertinggi adalah sebesar 30.25 

yaitu PT. Kalbe Farma Tbk. 
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4) Hasil perhitungan Profitabilitas  

        Tabel 4.4 Perhitungan Profitabilitas 

KODE 
Profitabilitas (%) Rata-Rata 

2014 2015 2016 

ICPB 0,000 0,000 0,000 0,000 

INDF 0,000 0,000 0,064 0,021 

AISA 4,696 1,265 0,078 2,013 

INAI 0,025 0,022 0,027 0,024 

SMGR 0,162 0,119 0,103 0,128 

MLBI 0,356 0,237 0,432 0,342 

MYOR 0,040 0,110 0,107 0,086 

PSDN 0,000 0,000 0,000 0,000 

JPFA 0,025 0,031 0,113 0,056 

ALMI 0,001 -0,024 -0,046 -0,023 

GGRM 0,093 0,102 0,106 0,100 

KLBF 0,171 0,150 0,154 0,158 

Sumber : Data Diolah 2018 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Menurut Harahap 

(2011) rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang ada. Sehingga semakin tinggi penghasilan yang diperoleh maka 

akan semakin baik pula kedudukan pemilik perusahaan. Perusahaan dengan 

profitabilitas rendah akan cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi 

mengenai intellectual capital, sedangkan perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi cenderung tidak mengungkapkan informasi secara 

rinci. Berdasarkan hasil perhitungan profitabilitas diketahui nilai rata – rata 

tertinggi adalah sebesar 2,013 yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
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5) Hasil perhitungan Intelectual Capital 

        Tabel 4.6 Perhitungan Intelectual Capital 

KODE 
 Intelectual Capital (%) Rata – 

rata 2014 2015 2016 

ICPB 26,00 23,73 24,00 24,63 

INDF 23,92 23,23 23,04 23,40 

AISA 3,42 4,00 -1,00 2,19 

INAI 5,76 -11,29 20,06 4,84 

SMGR 22,55 22,34 20,30 21,73 

MLBI 7,78 7,94 7,22 7,65 

MYOR 2,00 -0,31 0,16 0,59 

PSDN 8,05 29,10 9,01 15,39 

JPFA 55,02 56,18 50,38 53,86 

ALMI 12,45 17,68 18,40 16,18 

GGRM 49,79 59,51 54,14 54,48 

KLBF 19,27 18,30 18,09 18,55 

Sumber : Data Diolah 2018 

Sangkala (2016) juga menyebutkan bahwa modal intelektual sebagai 

intellectual material, yang meliputi pengetahuan, informasi, kekayaan 

intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan secara bersama untuk 

menciptakan kekayaan (wealth). Intellectual capital (Setiarso, 2016) 

merupakan sebuah sumberdaya penting dan sebuah kapabilitas untuk 

bertindak berdasarkan pengetahuan. Joefri (2012) membahas bahwa modal 

intelektual adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan peluang dan 

mengelola ancaman dalam kehidupan. Rupidara (2010) menyebutkan modal 

intelektual tersusun atas 3 komponen, yakni 1) seluruh atribut human capital 

(seperti intelektual, skills, kreativitas, cara kerja), 2) organizational capital 

(property intelektual, datadata proses-proses, budaya), dan 3) relational 

capital (seluruh relasi eksternal dengan konsumen, suppliers, partners, 

networks, regulators, dll). Keseluruhan hal itulah yang membentuk kesatuan 

entitas modal intelektual. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai rata-
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rata tertinggi untuk intelektual capital adalah 54.48 yaitu perusahaan 

PT.Gudang Garam Tbk. 

 

4.2.2 Deskriptif Statistik 

Analisis statistik deskriptif bertujuan menjelaskan deskripsi data dari seluruh 

variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian. Tabel 4.7 menunjukkan 

hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel dalam penelitian ini. Informasi 

mengenai statistik deskriptif tersebut meliputi : Nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif untuk variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah komisaris asing (X₁), Ukuran Peusahaan 

(X₂), Profitabilitas (X₃), Kepemilikan terkonsentrasi (X₄) dan Intelectual Capital 

(Y) dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Descriptive Statistics 

Statistics 

 Komisaris Asing Ukuran 

Perusahaan 

Profitabilitas Kepemilikan 

Terkonsentrasi 

IC 

N 
Valid 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.06 20.1889 1.35331 5.15039 20.2839 

Median 1.00 17.9650 .07100 4.54601 18.8350 

Std. Deviation .754 5.96588 7.433479 1.29094 18.00226 

Minimum 1 9.04 -.046 1.154 -11.29 

Maximum 2 30.35 44.696 6.758 59.51 

Sumber : Data diolah,2018 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari jumlah 36 sample perusahaan 

perusahaan selama periode pengamatan (2014-2016) dapat disimpulkan 

bahwa pada tabel diatas menunjukkan pada variabel intelectual capital nilai 

tertinggi intelectual capital sebesar 59,51 sedangkan nilai terendah sebesar -

11,29. Nilai rata-rata sebesar 20,28 artinya bahwa selama periode penelitian 



55 
 

terjadi intelectual capital rata-rata sebesar 20,28. Sedangkan standar deviasi 

sebesar 18,00 menunjukkan bahwa ukuran penyebaran intelectual capital 

adalah sebesar 18,00. 

Pada variabel komisaris asing jumlah tertinggi untuk komisaris asing selama 

periode penelitian sebesar 2. Untuk jumlah komisaris asing yang terendah 

adalah sebesar 1. Besarnya rata-rata jumlah komisaris asing sebesar 1,06. 

Sedangkan standar deviasi sebesar 0,754 menunjukkan bahwa ukuran 

penyebaran variabel komisaris asing adalah sebesar 0,754. 

Pada variabel ukuran perusahaan nilai tertinggi ukuran perusahaan sebesar 

30,35 artinya ukuran perusahaan tertinggi dalam periode penelitian ini adalah 

sebesar 30,35. Nilai minimun sebesar 9,04. Ukuran perusahaan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 20,18. Sedangkan standar deviasi sebesar 5,96. 

Pada variabel profitabilitas nilai tertinggi untuk profitabilitas selama periode 

penelitian sebesar 44,696. Untuk nilai profitabilitas yang terendah adalah 

sebesar -0,046. Besarnya rata-rata profitabilitas sebesar 1,353. Sedangkan 

standar deviasi sebesar 7,433 menunjukkan bahwa ukuran penyebaran 

variabel profitabilitas adalah sebesar 7,433. 

Pada variabel kepemilikan terkonsentrasi nilai tertinggi untuk kepemilikan 

terkonsentrasi pada periode penelitian sebesar 6,758. Untuk nilai kepemilikan 

terkonsentrasi yang terendah adalah sebesar 1,154. Besarnya rata-rata nilai 

kepemilikan terkonsentrasi sebesar 5,150. Sedangkan standar deviasi sebesar 

1,290 menunjukkan bahwa ukuran penyebaran untuk variabel kepemilikan 

terkonsentrasi adalah sebesar 1,290. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas Data 

 

Menurut Imam Ghozali (2011 p:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi .Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Sig Alpha Keterangan 

Komisaris Asing (X1) 0,054 0,05 Normal 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,367 0,05 Normal 

Profitabilitas (X3) 0,232 0,05 Normal 

Kepemilikan 

terkonsentrasi (X4) 

0,187 0,05 Normal 

Intelectual Capital (Y) 0,074 0,05 Normal 

        Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov (KS) 

untuk variabel komisaris asing, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan 

terkonsentrasi dan intellectual capital berasal dari populasi berdistribusi 

normal dan nilai Kolmogorov Smirnov (KS) untuk semua variabel penelitian 

nilai signifikan dari semua variabel adalah lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan seluruh variabel berdistribusi 

Normal.  

 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independe). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal 

variabel. Hasil  matriks  korelasi  antara  variabel  bebas  dan perhitungan nilai 
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tolerance serta Variance Inflation faktor (VIF) untuk model regresi adalah 

sebagai berikut : 

 

 Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel Tolerance  VIF Keterangan 

Komisaris Asing (X1) 0,820 1,220 tidak ada multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan (X2) 0,364 2,750 tidak ada multikolinieritas 

Profitabilitas (X3) 0,556 1,766 tidak ada multikolinieritas 

Kepemilikan terkonsentrasi 

(X4) 
0,480 2,084 tidak ada multikolinieritas 

Sumber : Data sekunder diolah,2018 

 

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel independen 

yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 

antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95 persen. Hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga menunjukkan hal yang 

sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki VIF lebih dari 10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi yaitu terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. Hasil uji tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel Durbin- 

Watson 

dL Du Kondisi Simpulan 

Komisaris 

asing, Ukuran 

perusahaan, 

2,516 
 

1,24 
1,73 

 

du< d < (4-du) =  

Tidak ada 

autokorelasi  
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profitabilitas, 

kepemilikan 

terkonsentrasi 

dan Intelectual 

capital 

 1,73 < 2,516 <(4-

1,73) 

 

Sumber :Data  diolah pada tahun 2018 

 

Dari hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi 

adalah 1,707. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah 

data (n) = 36, serta k = 4 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai 

dL sebesar 1,24 dan dU sebesar 1,73. Maka nilai DW 1,73 < 2,516 <(4-1,73) 

yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Model Regresi Linier Berganda 

Pengujian dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda dengan a=5%. 

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.10 berikut ini: 

                                 Tabel 4.10 

Hasil Persamaan Analisis Regresi  

Sumber : Data diolah,2018 

Variabel dependen pada regresi ini adalah Intelektual capital (Y), sedangkan 

variabel independen adalah Komisaris Asing (X1), ukuran perusahaan (X2), 

 B Std.Error  t hitung Sig  

Constanta   -5,184 1,748 -2,966 0,013 

LNKA (X1) 1,445 0,363 3,984 0,002 

LNUP (X2) -1,915 0,592 -3,236 0,008 

LNROA (X3) -0,315 0,071 -4,436 0,001 

LNKK (X4) 0,597 0,102 5,867 0.000 

R 0,921 

R Square 0,848 
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profitabilitas (X3) dan konsenterasi kepemilikan saham (X4). Model regresi 

berdasarkan hasil analisis di atas adalah:   

 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 +e 

Y = -5,184 + 1,445X1-1,915X2 -0,315X3+ 0,597X4 + e 

Adapun interpretasi  dari   persamaan  tersebut yaitu, sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -5,184 artinya jika variabel komisaris asing, ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan konsenterasi kepemilikan saham bernilai 0, maka 

nilai intelektual capital sebesar 5,184. 

 

2. Nilai koefisien konsenterasi komisaris asing adalah + 1,445 artinya setiap 

penambahan komisaris asing akan meningkatkan intelektual capital sebesar 

1,445. 

 

3. Nilai koefisien ukuran perusahaan adalah -1,915 artinya setiap penambahan 

ukuran perusahaan akan mengurangi intelektual capital sebesar 1,915. 

 

4. Nilai koefisien profitabilitas adalah -0,315 artinya setiap penambahan 

profitabilitas akan menaikkan intelektual capital sebesar 0,315. 

 

5. Nilai koefisien konsenterasi kepemilikan saham adalah + 0,597 artinya setiap 

penambahan konsenterasi kepemilikan saham akan menaikkan intelektual 

capital sebesar 0,597. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,921 artinya tingkat hubungan antara komisaris asing, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan konsenterasi kepemilikan saham terhadap intelektual capital 

adalah positif kuat. Koefisien determinan R2 (R Square) sebesar 0,848 artinya 

bahwa kemampuan variabel komisaris asing, ukuran perusahaan, profitabilitas 
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dan konsenterasi kepemilikan saham untuk menejelaskan varaiabel intelektual 

capital sebesar 0,848 atau 84,8% sedangkan sisanya sebesar 15,2% dijelaskan 

oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Komisaris Asing Terhadap Intelektual Capital 

Berdasarkan tabel 4.10 didapat perhitungan pada komisaris asing (X1) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,984 sedangkan nilai t tabel dengan dk 

(dk=36-2=34) adalah 1,690 jadi t hitung (3,984) > t tabel (1,690) dan nilai 

sig (0,002 < 0,05 ) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna bahwa komisaris asing berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar didalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 

4.4.2 Ukuran Perusahaan Terhadap Intelektual Capital  

Berdasarkan tabel 4.10 didapat perhitungan pada ukuran perusahaan (X2) 

diperoleh nilai t hitung sebesar -3,236 sedangkan nilai t tabel dengan dk 

(dk=36-2=34) adalah 1,690 jadi t hitung (3,236) > t tabel (1,690) dan sig 

(0.008 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

didalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.  

4.4.3 Profitabilitas Terhadap Intelektual Capital  

Berdasarkan tabel 4.10 didapat perhitungan pada profitabilitas (X3) 

diperoleh nilai t hitung sebesar -4,436 sedangkan nilai t tabel dengan dk 

(dk=36-2=34) adalah 1,690 jadi t hitung (4,436) > t tabel (1,690) dan nilai 

sig (0,001 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar didalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 

4.4.4 Konsentrasi kepemilikan Terhadap Intelektual Capital  

Berdasarkan tabel 4.16 didapat perhitungan pada konsentrasi kepemilikan 

(X4) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,867 sedangkan nilai t tabel dengan 

dk (dk=36-2=34) adalah 1,690 jadi t hitung (5,867) > t tabel (1,690) nilai 

sig (0,000 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang 

bermakna bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja intellectual capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

didalam Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 

 

4.5 Pembahasan 

 

1) Komisaris asing berpengaruh terhadap intelektual capital 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada komisaris asing (X1) 

diperoleh nilai t hitung (3,984) > t tabel (1,690) dan nilai sig (0.002 < 0,05) 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang bermakna bahwa 

komisaris asing berpengaruh sigifikan terhadap intelektual capital pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2016. Artinya bahwa perusahaan yang memiliki aset yang besar sudah tentu 

perusahaan memperhatikan dan mengelola perfomance yang baik dan 

manajemen perusahaan  memiliki informasi intellectual capital sehingga 

mendukung untuk teori stakeholder. Pada umumnya perusahaan besar 

memiliki informasi yang lengkap, sumber daya yang baik dan penjualan yang 

besar. Sehingga pengungkapan yang lebih luas dapat membantu mengelolah 

dengan lebih efektif. 

Gulamhussen & Guerreiro (2010) menyatakan bahwa adanya komisaris asing 

dapat meningkatkan monitoring dan mempengaruhi manajemen untuk 

mengadopsi teknologi dan tata kelola yang lebih baik dan efisien. Bremholm 
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& Svensson (2015), menyatakan bahwa komisaris asing berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan dan investor asing mampu untuk menekan 

perusahaan untuk bekerja lebih baik.  

Fenomena yang terjadi yaitu pada perusahaan manufaktur dimana rata-rata 

intelektual capital mengalami peningkatan dimana rata-rata intelektual capital 

pada tahun 2014 19,67 meningkat menjadi 20,85 pada tahun 2015. Hal ini 

dikarenakan komisaris asing yang mengelola perusahaan manufaktur mampu 

menerapakan informasi dan teknologi yang lebih efektif dan efisien. Choi, Sul 

& Min (2012) dalam penelitian mereka terhadap intelektual capital di Korea, 

menemukan bahwa keberadaan investasi asing dapat meningkatkan 

intelektual capital. Polovina & Peasnell (2015) dalam penelitian mereka 

terhadap perbankan di Turki, menemukan bahwa perusahaan yang dimiliki 

oleh asing mulai merubah strategi, membawa sudut pandang dan ide baru 

dalam meningkatkan intelektual capital. Masso, Roolaht & Varblane (2011) 

menemukan bahwa investasi asing membawa pengaruh yang positif terhadap 

intelektual capital. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lulu (2010) 

menjelaskan bahwa komisaris asing tidak berpengaruh signifikan terhadap 

intellectual capital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Indah (2012) 

yang menjelaskan bahwa komisaris asing berpengaruh signifikan terhadap 

intellectual capital. 

 

2) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap intelektual capital 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada ukuran perusahaan 

(X2) diperoleh jadi t hitung (3,236) > t tabel (1,690) dan sig (0.008 < 0,05) 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang bermakna bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap intelektual capital pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap intelektual capital. Dalam teori Stakeholder bahwa Ukuran 
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perusahaan yang cenderung tinggi maka menciptakan nilai intellectual capital 

nya akan bagus dan mendukung untk teori stakeholdernya. Besar kecilnya 

perusahaan dapat diukur dengan total asset atau besar harta perusahaan 

dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total. Fenomena yang 

terjadi yaitu pada perusahaan manufaktur dimana rata-rata intelektual capital 

mengalami peningkatan dimana rata-rata intelektual capital pada tahun 2014 

19,67 meningkat menjadi 20,85 pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan ukuran 

perusahaan-perusahaan manufaktur masuk kedalam skala perusahaan besar 

sehingga dari perbedaan ukuran perusahaan tersebut menimbulkan risiko 

usaha yang berbeda secara signifikan antara perusahaan besar dan perusahaan 

kecil, dimana perusahaan yang besar dianggap mempunyai risiko yang lebih 

kecil, karena perusahaan yang besar dianggap lebih mempunyai akses ke 

pasar modal sehingga lebih mudah untuk mendapatkan tambahan dana yang 

kemudian dapat meningkatkan intelektual capital. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilkukan oleh Anita Lestari (2015) dan Tika 

(2011) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap intellectual capital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Suryadi (2010) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intellectual capital. 

 

3) Profitabilitas berpengaruh terhadap intelektual capital  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada profitabilitas (X3) 

diperoleh nilai t hitung (4,436) > t tabel (1,690) dan nilai sig (0,001 < 0,05) 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang bermakna bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja intellectual capital pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar didalam Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. Yang berarti Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka 

perusahaan akan mengungkapkan banyak informasi tentang modal intelektual 

dan mendukung untuk mengungkapkan teori stakeholder. Karena dengan 
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adanya profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, maupun 

modal sendiri. Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang rendah justru akan 

berusaha meningkatkan modal sebaik mungkin, sehingga akan banyak 

melakukan pengungkapan (Meek et al., 1995 dalam Sutanto dan Supatmi, 

2012). Fenomena yang terjadi yaitu pada perusahaan manufaktur dimana rata-

rata intelektual capital mengalami peningkatan dimana rata-rata intelektual 

capital pada tahun 2014 19,67 meningkat menjadi 20,85 pada tahun 2015. Hal 

ini dikarenakan tingkat profitabilitas yang tinggi membuat investor 

menganggap perusahaan- perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

berprospek baik dimasa depan. Perusahaan cenderung untuk mengurangi 

tingkat pengungkapan modal intelektualnya karena mereka tidak memiliki 

kebutuhan yang spesifik untuk mengungkapkannya. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa perusahaan dengan profitabilitas rendah akan cenderung lebih banyak 

mengungkapkan informasi mengenai intellectual capital, sedangkan 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung tidak 

mengungkapkan informasi secara rinci. 

 

4) Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh terhadap intelektual capital  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada kepemilikan 

konsenterasi (X4) diperoleh nilai t hitung (5,867) > t tabel (1,690) nilai sig 

(0.000 < 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang bermakna 

bahwa kepemilikan konsenterasi berpengaruh sigifikan terhadap intelektual 

capital pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016. Konsenterasi kepemilikan terjadi karena intellectual 

capitalnya baik sehingga mendukung untuk teori stakehodernya 

mengungkapkan sebuah informasi. Konsenterasi kepemilikan 

menggambarkan sebagian besar saham perusahaan yang tersebar dan dimiliki 

olek struktur kepemilikan tertentu. Konsenterasi kepemilikan terjadi sebagai 
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akibat adanya dominasi atas kepemilikan saham perusahaan oleh struktur 

kepemilikan tertentu. Struktur kepemilikan perusahaan terdiri dari struktur 

kepemilikan manajerial, struktur kepemilikan institusional, struktur 

kepemilikan asing, dan sebagainya. Fenomena yang terjadi yaitu pada 

perusahaan manufaktur dimana rata-rata intelektual capital mengalami 

peningkatan dimana rata-rata intelektual capital pada tahun 2014 19,67 

meningkat menjadi 20,85 pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan tingkat 

kepemilikan saham yang tinggi oleh pemegang saham pasti akan berdampak 

pada power votting yang dimiliki pemegang saham tersebut. Dengan 

demikian, pemegang saham akan memiliki peran dan kuasa dalam 

mempengaruhi operasi perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilkukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Anita Lestari (2015) dan 

Tika (2011) yang menjelaskan bahwa kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh 

signifikan terhadap intellectual capital. Sedangkan Suryadi (2010) 

menjelaskan bahwa kepemilikan terkonsentrasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap intellectual capital. 
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